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PERANCANGAN SISTEM MANAJEMEN PERGUDANGAN POLITEKNIK

APP JAKARTA UNTUK MENINGKATKAN KINERJA PERGUDANGAN
WAREHOUSING MANAGEMENT SYSTEM DESIGN AT APP JAKARTA POLYTECHNIC TO
IMPROVE WAREHOUSING PERFORMANCE

Erika Fatma *, Amrin Rapi 2, Hendi D Hardiman 3, Winanda Kartika *, M. Tirtana Siregar °,
dan Nessa Ananda 8
,E-mail: err.fatma@gmail.com
Politeknik APP Jakarta, JI. Timbul No.34, Cipedak, Jagakarsa, Jakarta Selatan 12630

ABSTRAK

Perkembangan teknologi yang semakin berkembang tidak terlepas dari perkembangan sistem teknologi informasi. Gudang
merupakan unit penunjang operasional yang dapat mempengaruhi kelancaran operasional suatu instansi. Sistem pelayanan
gudang mencakup jaminan kelancaran keluar-masuk barang, ketersediaan barang, keamanan dan kemudahan akses
informasi. Pembahasan penelitian dibatasi pada gudang persediaan Politeknik APP Jakarta. Penelitian ini dibagi dalam
dua tahap yaitu tahap penataan ruang (tata letak gudang) dan pengembangan sistem informasi pergudangan. Tahap
penataan gudang adalah mengevaluasi layout gudang awal, menetukan kebutuhan ruang gudang dan menentukan kelas
penyimpanan persediaan sesuai prinsip penyimpanan. lIdentifikasi kebutuhan ruang dapat dilihat berdasarkan aliran
barang, sedangkan penentuan kelas penyimpanan dilakukan berdasarkan prinsip penyimpanan (popularity, size, dan
characteristics). Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan penataan yang baik yaitu aman, mudah dicari, dam mudah
dijangkau. Tahap pengembangan sistem informasi pergudangan diawali dengan analisis kebutuhan dari pengguna sistem,
baik kebutuhan fungsional ataupun kebutuhan non-fungsional. Selanjutnya, dilakukan analisis perancangan sistem infomasi
menggunakan use case diagram, activity diagram, context diagram, kemudian pembuatan sistem informasi dengan platform
web. Dengan dihasilkannya usulan tata letak gudang dan sistem informasi gudang diharapkan dapat membantu proses
pengelolaan pergudangan sehingga dapat membantu pihak manajemen dalam kebijakan pengelolaan barang dan kebijakan
pembelian barang.

Kata kunci: Pergudangan, tata letak pergudangan, sistem informasi pergudangan

ABSTRACT

The development of technology is inseparable from the development of information technology systems. Warehouse is an
operational support unit that can affect the smooth operation of an institution. The warehouse service system includes
guaranteeing the smooth flow of goods movement, availability of goods, security and ease of access to information. The
discussion of the research is limited to the inventory warehouse of the APP Jakarta Polytechnic. This research is divided
into two stages, namely the stage of spatial planning (warehouse layout) and the development of warehousing information
systems. The first step is evaluating the initial warehouse layout, determining warehouse space requirements, and inventory
storage classes according to storage principles. Identification of space requirements can be seen based on the flow of
goods, while the determination of storage class is carried out based on storage principles (popularity, size, and
characteristics). This stage aims to get a good arrangement that is safe, easy to find, and easy to reach. The development
stage of the warehousing information system begins with an analysis of the needs of system users, both functional
requirements and non-functional requirements. Furthermore, an analysis of the design of the information system is carried
out using use case diagrams, activity diagrams, context diagrams, and then making an information system with a web
platform. With the resulting proposed warehouse layout and warehouse information system, it is expected to help the
warehousing management process so that it can assist the management in goods management policies and goods
purchasing policies.

Keywords: Warehousing, warehousing layout, warehousing information system
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi sangat menunjang
kelancaran aktivitas di berbagai bidang termasuk
kegiatan di instansi/lembaga pemerintahan. Pemanfaatan
teknologi informasi dapat mempermudah alur pekerjaan
sehingga membantu pekerja dalam melaksanakan
pekerjaannya, sehingga pekerjaan diselesaikan dengan
lebih mudah, cepat dengan hasil memuaskan. Saat ini
kebutuhan akan penerapan sistem informasi menjadi
salah satu prioritas pengelolaan instansi, baik instansi
pemerintah atau swasta.

Perkembangan teknologi yang semakin berkembang di
berbagai bidang tidak terlepas dari perkembangan sistem
teknologi informasi. Semakin banyak instansi yang
menerapkan teknologi informasi  tersebut dalam
mengelola operasional kegiatannya. Oleh karena itu,
perolehan informasi yang sebelumnya diperoleh dengan
cara yang manual, sudah tidak lagi dapat memenuhi
kebutuhan instansi secara maksimal. Saat ini, setiap
proses ditutut untuk dapat menyediakan informasi secara
cepat dan akurat.

Gudang merupakan salah satu unit penting penunjung
operasional suatu Instansi. Gudang didefinisikan sebagai
suatu ruang untuk menyimpan persediaan, sedangkan
pergudangan didefinisikan sebagai aktifitas penyimpanan
dan pengelolaan barang. Pergudangan merupakan hal
yang dapat mempengaruhi kegiatan operasonal suatu
instansi. Gudang yang baik harus memiliki sistem
layanan yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan
dengan baik. Sistem pelayanan gudang mencakup
jaminan kelancaran aktivitas keluar-masuk barang,
ketersediaan barang, keamanan dan kemudahan akses
informasi.

Pengelolaan gudang di Politeknik APP Jakarta saat ini
sudah dilakukan menggunakan pencatatan komputer.
Namun, pencatatan yang telah berjalan saat ini terbatas
penggunaan aplikasi spreadsheet sederhana dan hanya
digunakan oleh Single user. Sistem pengelolaan seperti
ini kurang efisien, karena dapat menyulitkan proses
updating data. Diperlukan suatu sistem yang lebih
terintegrasi untuk memudahkan pengelolaan barang di
gudang.

Permasalahan lain yang saat ini dihadapi adalah, adanya
rencana perpindahan lokasi gudang ke lokasi baru.
Dalam rencana perpindahan lokasi ini, diperlukan
rancangan tata letak fasilitas yang dapat mengefisienkan
penggunaan ruangan. Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan, penelitian ini ditujukan untuk
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merencanakan penataan tata letak fasilitas gudang dan
pengembangan sistem informasi pergudangan.

Bedasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimana tata
letak fasilitas gudang yang dapat diterapkan pada gudang
umum Politeknik APP Jakarta; Bentuk sistem Informasi
pergudangan yang diterapkan untuk pengelolaan aktivitas

gudang di Politeknik APP Jakarta; dan upaya
peningkatan kinerja, untuk meningkatkan layanan
pergudangan.

Untuk membatasi ruang lingkup pembahasan penelitian,
maka penelitian dilakukan dengan batasan berikut:
Waktu penelitian dibatasi mulai bulan April 2021 —
Oktober 2021; Gudang yang diamati adalah gudang
persediaan  Politeknik ~ APP  Jakarta. Berdasarkan
permasalahan yang ditemui dan ruang lingkup yang
ditetapkan, penelitian ini bertujuan untuk Memberikan
usulan tata letak fasilitas gudang di Politeknik APP
Jakarta.; Memberikan usulan rancangan sistem
informasi pergudangan di gudang persediaan Politeknik
APP Jakarta, sehingga dapat meningkatkan Kinerja
gudang. a

Manfaat yang diharapkan diperoleh dari penerapan hasil
usulan  penelitian  yang  dilakukan  diharapkan
memberikan manfaat kepada : Pihak Politeknik APP
Jakarta, dengan dihasilkannya sistem informasi yang
membantu proses pengelolaan pergudangan, Politeknik
APP Jakarta dapat lebih cepat mengetahui jumlah dan
kondisi persediaan secara real time, sehingga membantu
merumuskan kebijakan pengelolaan barang.sedangkan
bagi pihak lain (stakeholder) lain yang terkait dapat
menikmati peningkatan pelayanan dari pihak gudang.

2. METODE PENELITIAN

Kinerja aktivitas pergudangan sangat ditentukan oleh
kelancaran pergerakan barang dan informasi didalamnya.
Kecepatan dan ketepatan dalam pengeloaan barang ini,
akan memberikan keuntungan bagi instansi. Selain itu,
kecepatan dan ketepatan dalam memperoleh informasi
terkait ketersediaan barang dan kemudahan dalam
pelayanan permintaan barang akan mendukung kegiatan
operasional instansi.  Penelitian  dilakukan untuk
memberikan usulan perbaikan fasilitas pergudangan yang
dimiliki oleh Politeknik APP Jakarta. Usulan perbaikan
fasilitas yang dilakukan meliputi usulan perancangan tata
letak fasilitas pergudangan dan perancangan sistem
informasi pergudangan yang diharapkan dapat membantu
pengelolaaan aktivitas gudang dan mampu meningkatkan
kinerja gudang Politeknik APP Jakarta.



Penelitian dilakukan dalam dua tahap yaitu penataan
fasilitas pergudangan dan pengembangan sistem
informasi pergudangan. Penelitian ini dilakukan dalam
rangka penataan gudang persediaan ke lokasi gudang
yang baru.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif dan kuantitatif, yang bersumber dari data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
observasi, pengukuran langsung dan wawancara dengan
pihak terkait. Wawancara dilakukan secara terstruktur
sesuai kebutuhan instansi dalam peningkatan Kinerja dan
pengelolaan gudang. Dalam pengumpulan data primer
responden yang dilibatkan adalah pengelola gudang dan
pihak manajemen. Data sekunder yang digunakan berupa
sumber informasi terkait data per-sediaan yang dimiliki,
prosedur proses kerja eksisting dan lokasi penyimpanan.
Data sekunder yang diperoleh menjadi dasar untuk
pengembangan tata letak dan sistem informasi
pergudangan yang akan dibangun.
Penyusunan usulan Perbaikan tata letak gudang,
dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari
persiapan, perbaikan dan evaluasi. Tahapan yang
dilakukan dalam penyusunan usulan perbaikan tata letak
gudang persediaan di Politeknik APP Jakarta, adalah
sebagai berikut.

a. Evaluasi Layout Gudang Awal, tahap ini dilakukan
dengan menganalisis dan mengevaluasi
permasalahan di dalam gudang. Kemudian
menentukan solusi yang dibutuhkan yang diharapkan
dapat memperbaiki dan dapat membantu
meningkatkan aktivitas di gudang.

b. Merancang area gudang, dilakukan berdasarkan hasil
wawancara dengan petugas gudang dan pengelola
gudang. Wawancara dilakukan terkait aktivitas dan
ruang yang dibutuhkan dalam area kantor dan
ukuran area vyang diharapkan. Di samping
wawancara, dilakukan juga observasi yaitu untuk
mengetahui  dimensi  seluruh  fasilitas  yang
diperlukan, untuk areal penyimpanan, meja dan kursi
yang digunakan pada fasilitas administrasi
pergudangan. Perancangan ini dilakukan dengan
menyusun aliran kerja area gudang, seghingga dapat
terlihat keterjalitan diantaranya.

c. Menilai hasil rancangan, hasil analisis dan usulan
tata letak fasilitas yang telah disusun, lalu
didiskusikan  dengan  pihak  gudang, untuk
memastikan kemungkinan untuk penerapannya.
Selain itu diskusi juga dilakukan untuk mengetahui
kesesuaian usulan dengan aktivitas aktual di
perusahaan

d. Integrasi tata letak yang telah dibuat dengan sistem
informasi, khususnya mengenai informassi lokasi
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dan penomoran barang yang disimpan di areal
gudang persediaan.

Tahap analisis kebutuhan (User Requirement) merupakan

kegiatan yang menunjang penerapan sistem pergudangan

berdasarkan aktivitas dan rutinitas unit gudang

persediaan yang berjalan saat ini, untuk mengubah sistem

manual  menjadi  terkomputerisasi.  Berdasarkan

permasalahan, terdapat tiga jenis kebutuhan yaitu analisis

kebutuhan fungsional, dan analisis kebutuhan non-

fungsional.

1. Analisis kebutuhan fungsional

Analisis kebutuhan fungsional menggambarkan
proses kegiatan yang akan diterapkan dalam sebuah
sistem dan menjelaskan kebutuhan yang diperlukan
sistem, sehingga sistem dapat berjalan dengan baik
sesuai kebutuhan perusahaan. Analisis fungsional
dari sistem informasi pergudangan, antara lain :

Login

Data barang

Barang masuk

Barang keluar

Laporan

Riwayat transaksi

@roo o

2. Analisis kebutuhan non-fungsional
Analisis kebutuhan non-fungsional ini
menjadi 3, yaitu:
a. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)
b. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)
¢. Pengguna Sistem (User)

dibagi

Sistem informasi logistik ini menggunakan platform web.

Analisis pengguna sistem bertujuan untuk mengetahui

siapa saja aktor yang terlibat dalam menjalankan sistem.

Pengguna sistem yang dimaksud yaitu Admin dan User.

Berikut merupakan gambaran metode yang digunakan

dalam melakukan analisis perancangan sistem informasi.

Ringkasan mengenai tahapan yang dilakukan adalah:

1. Use Case Diagram
Use case diagram adalah kegiatan interaksi antara
pengguna yang terlibat dengan sistem informasi
yang ada. Bertujuan untuk mengetahui siapa yang
menggunakan sistem tersebut dan apa yang harus
dilakukan dalam sistem tersebut.
2. Activity Diagram

Activity diagram merupakan rancangan aliran kerja
atau aktivitas dalam sistem yang akan dijalankan.
Activity diagram digunakan untuk menjelaskan
atau mengelompokan alur proses tampilan dari
sistem tersebut. Bertujuan untuk membantu
memahami setiap proses secara keseluruhan dari
sistem tersebut.



3. Context Diagram
Context  Diagram  adalah  diagram  yang
menggambarkan bagaimana proses data tersebut
berjalan. Context diagram menggambarkan seluruh
proses input maupun output dalam keseluruhan
proses sistem.

4. Sistem Informasi
Sistem informasi merupakan tahap untuk mengatasi
permasalahan untuk mempercepat aliran informasi
dari stok barang. Cara yang dilakukan dengan
membuat sistem informasi berbasis web untuk
kegiatan perencanaan dan monitoring stok barang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Aktual Gudang

Gudang Persediaan Politeknik APP Jakarta merupakan
gudang untuk menyimpan persediaan kebutuhan
perkantoran pendukung kegiatan operasional Politeknik
APP Jakarta diantaranya alat tulis perkantoran. Gudang
ini memiliki luas sekitar 54 m2 (9m x 6m) yang berada di
Lantai 1 salah satu Gedung Politeknik APP Jakarta.
Gudang ini dikelola oleh Bagian Umum dengan jumlah
karyawan 2 orang. Kondisi gudang cukup rapi hanya
saja penataan barang yang disimpan belum dikelola
dengan baik seperti belum ada penamaan lokasi barang,
pemisahaan barang fast moving dan slow moving, masih
tercampurnya antara barang yang berukuran tidak sama,
dan sebagaianya. Kondisi gudang eksisting dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1 Kondisi Gudang Persediaan Eksisting

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa fasilitas gudang
penyimpanan barang di Gudang Persediaan Politeknik
APP Jakarta menggunakan sistem racking. Pada gudang
ini terdapat 5 selective rack, 2 buah lemari kaca, dan
Pergerakan barang di Gudang Persediaan ini berdasarkan
kebutuhan dari karyawan dan dosen Politeknik APP
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Jakarta. Karyawan dan Dosen mengajukan permintaan
kebutuhan dengan mengisi form vyang tersedia di
Gudang. Kemudian petugas akan mencari barang sesuai
permintaan.  Semua  proses  dilakukan  manual.
Permasalahan yang sering terjadi adalah apabila
pergantian petugas, maka petugas baru akan menata
kembali posisi barang supaya memudahkan dalam
pengambilan. Kegiatan ini tentunya tidak efektif dan
efisien. Permasalahan lainnya adalah barang-barang yang

sifatnya dead stock sulit teridentifikasi sehingga
berdampak pada kapasitas simpan.

Penataan Tata Letak Gudang

Berdasarkan evaluasi layout gudang awal dan

mengidentifikasi kebutuhan ruang gudang maka usulan
penataan gudang mengacu pada aliran barang dan prinsip
penyimpanan. Aliran barang untuk penataan gudang ini
menggunakan konsep “U-Flow” yang terdiri dari tiga
area yaitu Area A, Area B, dan Area C seperti pada
Gambar 2.

Keterangan:

A: area fast moving
B dan C: area slow moving

Gambar 2 Usulan Layout Gudang Persediaan

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa penataan gudang
membentuk seperti huruf “U”. Kelebihan tata ruang
seperti ini adalah keamanan akan lebih terjaga mengingat
seluruh area penyimpanan dapat dipantau secara
keseluruhan, tercapainya, dapat mengurangi jumlah
personil gudang, dan memungkinkan tersedianya area
untuk lokasi penyimpanan secara lebih banyak dan luas.
Untuk penataan penyimpanan, barang-barang yang ada di
gudang menggunakan prinsip penyimpanan popularity
karena intensitas permintaan barang berbeda-beda
sehingga penyimpanan barang dibagi menjadi fast
moving dan slow moving. Prinsip size digunakan karena
barang yang disimpan mempunyai variasi ukuran. Prinsip
characteristics digunakan untuk barang-barang yang
penyimpanannya membutuhkan penanganan khusus
seperti tinta printer. Selain itu, untuk memudahkan
pencarian barang, maka setiap bin penyimpanan
diberikan penamaan lokasi seperti Gambar 3.
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Gambar 3 Penamaan Lokasi pada Rak Penyimpanan

Pengembangan Sistem Informasi Pergudangan

Sistem Informasi yang dikembangkan untuk pengelolaan
gudang persediaan di Politeknik APP, dapat digambarkan
sebagai berikut:

1. Halaman Sign In

Halaman Sign In merupakan tampilan awal yang
akan muncul apabila user mengakses aplikasi dengan
menuliskan alamat website pada browser. Setelah
tampilan ini muncul maka user dapat mengisi kolom
username/email dan password agar dapat mengakses
menu utama aplikasi. Tampilan dari Halaman Sign
In dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Tampilan Halaman Login

Setelah melakukan Sign In, maka user dapat
mengakses aplikasi. Aplikasi yang dibuat terdiri dari
tiga menu utama vyaitu Menu Inventory, Menu
Master Data dan Menu Report.

2. Menu Inventory
Menu Inventory merupakan menu yang terkait
dengan informasi mengenai Kketersediaan material
dan produk pada gudang. Pada Menu Inventory
pengelolaan data dikategorikan menjadi material dan
produk. Kategori Material memiliki empat Sub
Menu yaitu List Material, Stock Incoming, Stock
Outgoing dan Recheck. Sedangkan Kategori Produk
memiliki empat Sub Menu yaitu List Produk, Stock
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Incoming, Stock Outgoing dan Recheck. Tampilan
dari Menu Inventory dapat dilihat pada Gambar 5.

Inventory Index c

£ Material

Gambar 5. Tampilan Menu Inventory

a. Kategori Material
Kategori Material terdiri dari empat Sub Menu
yaitu List Material, Stock Incoming, Stock
Outgoing dan Recheck.

1) Sub Menu List Material
Sub Menu List Material berisi daftar data
dan informasi mengenai material yang
berada di gudang. Sub Menu terdiri atas
beberapa Field yaitu No, Date, Part Name,
Part Num, Begin Stock dan Ending Stock.
Tampilan Sub Menu List Material dapat
dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Tampilan Sub Menu List Material

2) Sub Menu Stock Incoming
Sub Menu Stock Incoming berisi data dan
informasi mengenai material yang masuk
ke gudang. Sub Menu terdiri atas beberapa
Field yaitu No, Tanggal Masuk Conveyor,
Shift, Part Name, Part Number, Incoming,
Lot Material, PIC dan Description.

3) Sub Menu Stock Outgoing
Sub Menu Stock Outgoing berisi informasi
mengenai material yang keluar dari gudang.



Sub Menu terdiri atas beberapa Field yaitu
No, Date, Shift, Part Name, Part Number,
Qty Out, PIC, Description, dan Action.

4) Sub Menu Recheck
Sub Menu Recheck merupakan fitur untuk
melakukan double check material di
gudang. Sub Menu terdiri atas beberapa
Field yaitu No, Date, Shift, Material Name,
Part Name, Part Number, Qty Recheck,
PIC, Description, dan Action.

b. Kategori Produk
Kategori Produk terdiri dari empat Sub Menu
yaitu List Produk, Stock Incoming, Stock
Outgoing dan Recheck

1) Sub Menu List Product

Sub Menu List Product berisi daftar data
dan informasi mengenai produk yang
berada di gudang dan target produksinya.
Sub Menu terdiri atas beberapa Field yaitu
No, Date, Part Name, Part Number, Total
Stock, Target Qty (Day), Target Qty, Target
(Day). Tampilan dari Sub Menu List
Product dapat dilihat pada Gambar 7.

'

Inventory Product List (1.}

Loy Prodct Lt g e |

Gambar 7. Tampilan Sub Menu List Product

2) Sub Menu Stock Incoming
Sub Menu Stock Incoming berisi data dan
informasi mengenai produk yang masuk ke
gudang. Sub Menu terdiri atas beberapa
Field yaitu No, Date, Part Name, Model,
Incoming, PIC, Shift, Description dan
Action.

3) Sub Menu Stock Outgoing
Sub Menu Stock Outgoing berisi data dan
informasi mengenai produk yang keluar
atau habis. Sub Menu terdiri atas beberapa
Field yaitu No, Date, Product, Product
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Outgoing, Model, Part Number, PIC,
Customer, Description dan Action.

4) Sub Menu Recheck
Sub Menu Recheck merupakan fitur untuk
melakukan double check product di gudang.
Sub Menu terdiri atas beberapa Field yaitu
No, Date, Part Name, Part Number, Model,
Qty Recheck, Shift, Description, Action.

3. Menu Master Data

Menu Master Data merupakan menu untuk
menambah atau mengubah data utama pada aplikasi.
Menu Master Data memiliki beberapa sub menu
yaitu Unit, Shift, Employee, Customer, Supplier,
Material dan Product. Tampilan dari Menu Master
Data dapat dilihat pada Gambar 4.8.

Gambar 8. Tampilan Menu Master Data

a. Sub Menu Unit
Sub Menu Unit digunakan untuk menambah atau
melihat data dan informasi mengenai kode unit
dan satuan barang pada gudang. Sub Menu terdiri
atas beberapa Field yaitu No, Unit Code, Unit
Name, Description dan Action. Tampilan dari
Sub Menu Unit dapat dilihat pada Gambar 9.

n
]

Unit List @

Gambar 9. Tampilan Sub Menu Unit



b. Sub Menu Shift
Sub Menu Shift digunakan untuk menambah atau
melihat data dan informasi mengenai jadwal shift
kerja di gudang. Sub Menu terdiri atas beberapa
Field yaitu No, Shift Code, Shift Name, Time
From, Time To, Total Time, Running Operation,
Status, Description dan Action

c. Sub Menu Employee
Sub  Menu Employee digunakan untuk
menambah atau melihat data dan informasi
mengenai personil atau pegawai. Sub Menu
terdiri atas beberapa Field yaitu No, NIK,
Employee Name, Section, Shift, Description dan
Action.

d. Sub Menu Customer
Sub  Menu Employee digunakan untuk
menambah atau melihat data dan informasi yang
terkait dengan konsumen. Sub Menu terdiri atas
beberapa Field yaitu No, Customer Code,
Customer Name, Address, Email, Description
dan Action.

e. Sub Menu Supplier
Sub Menu Supplier digunakan untuk menambah
atau melihat data dan informasi yang terkait
dengan supplier. Sub Menu terdiri atas beberapa
Field yaitu No, Supplier Code, Supplier Name,
Address, Phone, Email, Description dan Action.

f. Sub Menu Material
Sub Menu Supplier digunakan untuk menambah
atau melihat data dan informasi yang terkait
dengan material. Sub Menu terdiri atas beberapa
Field yaitu No, Material Code, Part Name, Part
Number, Unit, Supplier, Description dan Action.

g. Sub Menu Product
Sub Menu Product digunakan untuk menambah
atau melihat data dan informasi yang terkait
dengan material. Sub Menu terdiri atas beberapa
Field yaitu No, Product Code, Part Name, Part
Number, Model, Unit, Customer, Description dan
Action.

. Menu Report

Menu Report dapat digunakan untuk membuat
laporan persediaan material dan produk di gudang.
Menu Report memiliki beberapa sub menu vyaitu
Report Material dan Report Product. Tampilan dari
Menu Report dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Tampilan Menu Report

a. Sub Menu Report Material

Sub Menu Report Material digunakan untuk
melihat atau membuat laporan yang terkait
dengan material di gudang. Pada Sub Menu
Report Material terlebih dahulu dipilih rentang
tanggal dari data material yang akan ditampilkan,
kemudian data akan tampil dalam beberapa Field
yaitu No, Date, Part Name, Part Number,
Tanggal Masuk Conveyor, Qty, PIC dan From.
Data yang telah dipilih berdasarkan tanggal dapat
disimpan dan dicetak sebagai laporan persediaan
material. Tampilan dari Sub Menu Report
Material dapat dilihat pada Gambar 11.

Report Inventory Material @

Gambar 11. Tampilan Sub Menu Report Material

b. Sub Menu Report Product

Sub Menu Report Product digunakan untuk
melihat atau membuat laporan yang terkait
dengan material di gudang. Pada Sub Menu
Report Product terlebih dahulu dipilih rentang
tanggal dari data material yang akan ditampilkan,
kemudian data akan tampil dalam beberapa Field



yaitu No, Date, Part Name, Part Number, Qty,
PIC dan From. Data yang telah dipilih
berdasarkan tanggal dapat disimpan dan dicetak
sebagai laporan persediaan produk. Tampilan
dari Sub Menu Report Product dilihat pada
Gambar 4.12.

Report Inventory Product a

Gambar 4.12. Tampilan Sub Menu Report Product

Sistem informasi ini berbasis web, sehingga dapat
diakses oleh pengelola dari manapun. Sistem
pergudangan ini juga dapat digunakan untuk mencetak
laporan kondisi gudang, sehingga dapat membantu
manajemen dalam mengelola persediaan dan kebijakan
pembelian barang.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penataan ruang gudang, maka usulan yang
diberikan memenuhi penataan ruang yang baik yaitu
aman, mudah diambil, dan mudah dijangkau. Dengan
bentuk layout ruang seperti huruf “U”, barang-barang
yang disimpan dapat dipantau secara keseluruhan
sehingga menjamin keamanan gudang. Disamping itu,
bentuk layout seperti huruf “U” juga memudahkan
menjangkau barang-barang yang disimpan karena
fasilitas penyimpanan yang satu dengan yang lainnya
tidak saling menghambat. Dengan adanya
pengelompokkan penyimpanan berdasarkan popularity,
size, dan characteristics, barang-barang akan mudah
diambil karena sudah ditentukan area masing-masing
kelompok beserta penamaan lokasi penyimpana n dengan
memberi label pada setiap bin location.

Hasil pengembangan sistem informasi berupa aplikasi
pergudangan yang berbasis web. Pada aplikasi terdapat
menu utama berupa Menu Inventory terkait ketersediaan
material dan produk di gudang, Menu Master Data terkait
data dan administrasi yang berhubungan dengan aktivitas
pergudangan, serta Menu Report yang dapat membantu
dalam membuat laporan pergudangan. Dengan adanya
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sistem informasi pergudangan dapat menunjang
pengelolaan dan pengadministrasian aktivitas dalam
gudang.

Usulan ini diharapkan dapat membantu pengelolaan
gudang persediaan Politeknik APP Jakarta yang akan di-
relokasi di areal gudang yang baru. Pengembangan yang
dapat dilakukan dari penelitian yang telah dibuat adalah
pengembagan fitur pada sistem informasi gudang, yang
dapat memfaslitasi unit-unit di Politeknik APP Jakarta,
untuk melakukan permintaan barang. Sehingga dapat
memudahkan proses administrasi dan juga meningkatkan
layanan pelanggan.
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